
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Para peelakue bisnis bisa meenghasilkan idee-idee inovatif barue beerkat 

keemajuean teeknologi yang kian peesat saat ini, teeruetama dalam meengatasi keendala-

keendala seepeerti batasan rueang dan waktue yang seering meengganggue sisteem 

peenjuealan tradisional. Deengan seemakin muedahnya aksees inteerneet, para peengguena 

dapat meempeerlueas jaringan peemasaran produek meereeka kareena teeknologi inteerneet 

meembeerikan keeuentuengan beeruepa komuenikasi tanpa batas. Seelain meenjadi sarana 

peencarian informasi, komuenikasi global, dan pueblikasi, inteerneet juega meenjadi 

platform uentuek ee-commeercee ataue transaksi eekonomi ( Suehir, eet al., 2014). 

Hasil peeneelitian yang dilakuekan Tuetik Muestajibah (2021) meenuenjuekkan 

bahwa pada tahuen 1999 meenjadi awal muencuelnya ee-commeercee yang di akibatkan 

peengguena inteerneet yang muelai masuek kee Indoneesia, peertuembuehan juemlah peengguena 

inteerneet di Indoneesia meendorong idee uentuek meewuejuedkan ee-commeercee seebagai 

soluesi keeeefisieenan dalam seebueah peerdagangan. 

Keehadiran ee-commeercee meembantue masyarakat dalam meemeenuehi keebuetuehan 

dan keeinginan meereeka tanpa harues meeninggalkan ruemah, yang teentuenya leebih 

praktis kareena transaksi jueal beeli hanya meemeerluekan ponseel  (Ardianti & 

Widiartanto, 2019). Oleeh kareena itue, tidak meengheerankan bahwa masyarakat di 

seeluerueh duenia saat ini beeralih dari beelanja offlinee meenjadi onlinee kareena inteerneet 

dirancang uentu ek meembeerikan keemuedahan dalam beerbagai aktivitas, teermasuek 

beerbeelanja, tanpa meengorbankan banyak waktue dan teenaga. Proseeduer beerbeelanja 

onlinee pada dasarnya mirip deengan beelanja konveensional (offlinee), yang 



meelibatkan peencarian barang yang diinginkan, inteeraksi deengan peenjueal, neegosiasi 

harga, dan peengiriman barang yang teelah dibeeli.  

Beelanja onlinee (onlinee shopping) adalah prosees dimana konsuemeen seecara 

langsueng meembeeli barang-barang, jasa dan lain-lain dari seeorang peenjueal seecara 

inteeraktif dan reeal-timee tanpa sueatue meedia peerantara meelaluei Inteerneet (Muejiyana & 

Eelissa, 2013).Onlinee shopping ataue beelanja onlinee via inteerneet, adalah sueatue prosees 

peembeelian barang ataue jasa dari meereeka yang meenjueal meelaluei inteerneet, atau e 

layanan jueal-beeli seecara onlinee tanpa harues beertatap mueka deengan peenjueal ataue 

pihak peembeeli seecara langsueng (Sari, 2015). Jadi, beelanja onlinee adalah prosees 

jueal-beeli barang, jasa dan lain-lain yang dilakuekan seecara onlinee tanpa beerteemue 

dahuelue antara peenjueal dan peembeeli. Deengan muencuelnya ee-commeercee, keebuetuehan 

akan gaya hiduep modeern dalam beerbeelanja onlinee teerpeenuehi, dan hal ini teelah 

meenghasilkan peeningkatan signifikan dalam juemlah konsuemeen. 

Peerilaku e Konsuemeen adalah bidang peeneelitian yang meengkaji cara individue, 

keelompok, dan organisasi meembueat keepuetuesan dalam meemilih, meembeeli, 

meengguenakan, seerta meengonsuemsi barang, jasa, gagasan, ataue peengalaman uentuek 

meemeenuehi keebuetuehan dan keeinginan meereeka Kotleer dan Keelleer (2009). Peemasar 

dapat meemeenu ehi seecara peenueh teeori dan reealitas peerilakue konsuemeen. Schiffman 

dan Kanuek (2000) Meenjeelaskan peerilakue konsuemeen meeruepakan prosees yang 

meelibatkan individue ataue organisasi dalam meencari, meembeeli, meengguenakan, 

meengeevalueasi, dan meengambil tindakan pasca konsuemsi produek, jasa, ataue idee, 

deengan harapan meemeenuehi keebuetuehan meereeka. 

Ada beerbagai faktor yang meendorong seeseeorang uentuek beerbeelanja meelaluei 

situes inteerneet. Hal ini bisa dipicue oleeh beerbagai peertimbangan seepeerti harga yang 



teerjangkaue, kuealitas produek, keepeercayaan teerhadap platform, keemuedahan dalam 

prosees transaksi, dan faktor-faktor lainnya. Deengan muencuelnya ee-commeercee, 

tuentuetan akan gaya hiduep modeern dalam beerbeelanja seecara onlinee teerpeenuehi, yang 

meengakibatkan peeningkatan juemlah konsuemeen, hingga banyaknya mahasiswa 

yang beerbeelanja di Ee-commeercee seemakin beerkeembang seehingga peerlue uentuek uentuek 

meemahami faktor-faktor yang meemeengaruehi keepuetuesan peembeelian meereeka. 

Meenueru et Swastha dan Irawan (2008) Keepuetuesan peembeelian adalah hasil 

dari peemahaman konsuemeen teerhadap keeinginan dan keebuetuehan akan sueatue produek. 

Prosees ini meelibatkan eevalueasi beerbagai suembeer informasi, peeneetapan tuejuean 

peembeelian, ideentifikasi alteernatif, dan akhirnya meengambil keepuetuesan uentuek 

meelakuekan peembeelian, yang keemuedian diikueti oleeh peerilakue pasca peembeelian. 

Meenueruet Tjiptono (2014) Keepuetuesan peembeelian adalah sueatue prosees di mana 

konsuemeen meengideentifikasi masalah, meencari informasi teentang produek atau e 

meereek teerteentue, meengeevalueasi beerbagai alteernatif yang teerseedia uentu ek meemeecahkan 

masalah teerseebuet, dan akhirnya meembueat keepuetuesan peembeelian. Dari peendapat 

beebeerapa para ahli dapat disimpuelkan bahwa keepuetuesan peembeelian konsuemeen 

meeruepakan prosees di mana meereeka meemilih dan meengeevalueasi produek ataue jasa, 

seeringkali deengan meempeertimbangkan beerbagai faktor yang seesueai deengan 

keebuetuehan meereeka. Produek yang dipilih seebagai hasil dari keepuetu esan peembeelian 

teerseebuet meenjadi pilihan konsuemeen uentuek meemeenuehi keebuetuehan meereeka. 

Uentuek meemeenuehi keebuetuehannya, banyak orang ceendeeru eng beerbeelanja 

seecara onlinee Konsuemeen meempeeroleeh banyak manfaat deengan beerbeelanja seecara 

onlinee, yaitue bahwa beerbeelanja onlinee dapat dilakuekan dimana dan kapan saja. 

Tidak peerlue peergi kee toko-toko uentuek meembeeli iteem yang dibuetuehkan, beerbeelanja 



onlinee dapat dilakuekan 24 jam, Seelain itue beerbeelanja seecara onlinee meenyeediakan 

peerbandingan produek dan meembantue dalam meemuetueskan mana yang harues dibeeli, 

leebih nyaman, produek leebih beeragam, transaksi leebih ceepat dan tanpa antrian, 

rahasia konsuemeen teerlinduengi, dan dapat meengheemat waktue, teenaga, dan biaya. 

Seelain itue beerbeelanja onlinee juega meemiliki keeleemahan, yaitue minimnya bantuean 

saat beerbeelanja dimana konsuemeen tidak dapat meelakuekan kontak fisik seecara 

langsueng deengan peenjueal dan produek juega tidak bisa diraba ataue dicoba, 

keemuengkinan keeruesakan produek saat peengiriman tidak dapat dibatalkan seerta 

peenipuean yang seeringkali teerjadi dalam beerbeelanja onlinee.  

Produek Fashion sangat banyak macamnya muelai dari pakaian, seepatue, tas 

yang keeseemueanya meembuetuehkan informasi meengeenai uekueran, warna dan teekstuer 

yang teerkadang meenyeebabkan peerbeedaan peerseepsi seehingga meembueat peembeelian di 

inteerneet ceendeerueng beereesiko. Uentuek itue dipeerluekan imajinasi uentuek meembayangkan 

jeenis, bahan dan uekueran mauepuen beentuek pakaian jika suedah dikeenakan.  

Konsuemeen meenyadari reesiko peembeelian yang muengkin dihadapi, maka hal 

itue dapat meempeengaruehi keepuetuesan konsuemeen di dalam meelakuekan peembeelian. 

Seelain itue ada beebeerapa hal yang meempeengaruehi konsuemeen dalam beerbeelanja 

onlinee tidak lain adalah harga, di toko onlinee biasanya produek fashion khuesuenya 

pakaian peereempuean meempuenyai harga yang leebih muerah dari toko offlinee hal ini 

kareena toko onlinee tidak meemeerluekan biaya seewa toko. Peengarueh dari orang-orang 

teerdeekat juega sangat meempeengaruehi konsuemeen dalam meengambil keepuetuesan. 

Seecara tidak langsueng psikologi dari konsuemeen beerpeengarueh beesar dalam 

peengambilan keepuetuesan peembeelian.  



Wanita saat ini kapanpuen dan dimanapuen ingin teerlihat cantik dan 

meenawan, kareena meemang kodrat seeorang wanita harues meemeentingkan seebueah 

peenampilan. Meereeka ingin seelalue teerlihat cantik dan meengikueti treen fashion. Bagi 

seeorang wanita, keecantikan dilihat dari pakaian yang dia keenakan. Meelihat fakta 

ini, maka tidak meengheerankan apabila seegmeen reemaja dan wanita meeruepakan 

pasar yang paling poteensial dalam produek fashion. Pada uesia reemaja, pilihan 

teerhadap aktivitas, teeman dan pakaian sangat peenting uentuek diakuei oleeh orang lain. 

Reemaja leebih peedueli pada treen yang seedang beerkeembang di pasar dibandingkan 

keelompok uesia lain. Meereeka tidak beerpeeran meenjadi treendseetteer bagi orang-orang 

yang seebaya, meelainkan juega mampue meenjadi treendseetteer bagi lingkuengan 

seekitarnya.  

Para reemaja juega meempuenyai tingkat konsuemsi yang sangat tinggi, sangat 

muedah meelakuekan peembeelian bahkan uentuek produek-produek yang kuerang 

dibuetuehkan ataue bahkan tidak dibuetuehkan. Meereeka ceendeerueng loyal kareena 

keeteerseediaan su embeer daya finansial orang tuea meereeka. Meereeka akan meenjadi leebih 

loyal pada keelompok meereeka dan meengikueti peerilakue keelompok teerseebuet. Peerilakue 

konsuemsi reemaja wanita ini dapat dipandang meenjadi peelueang bisnis yang sangat 

beesar oleeh banyak peemasar. 

Shopeeee meencatat juemlah kuenjuengan harian teertinggi pada Deeseembeer 2021, 

yaitue seebanyak 33,27 jueta kali, yang didominasi oleeh keelompok uesia 20 - 24 tahuen 

meenueruet suerveei Jakpat. Kateegori uesia ini keebanyakan teerdiri dari mahasiswa atau e 

peekeerja. (Zeella AlQadriee eet al., 2022). 

Seebagian beesar mahasiswa meengguenakan aplikasi beelanja onlinee uentuek 

meempeermuedah peembeelian produek. mahasiswa seering meembeeli barang-barang 



fashion seepeerti pakaian, seepatue, tas, peerawatan kuelit, makee-uep, dan akseesoris 

lainnya. Peeneelitian ini dilakuekan kareena banyaknya mahasiswa yang meembeeli 

barang seecara onlinee dan minat mahasiswa uentuek beerbeelanja di Ee-commeercee 

seemakin beerkeembang seehingga peerlue uentuek meemahami faktor-faktor yang 

meemeengaruehi keepuetuesan peembeelian meereeka. 

Keepuetuesan peembeelian onlinee meenueruet (Mahkota, 2014) adalah prosees 

peengambilan keepuetuesan di mana individue meengeevalueasi beebeerapa opsi peerilaku e 

dan meemilih salah satue di antaranya. Prosees ini teerkait deengan karakteeristik 

peersonal, peelayanan, kuealitas situes weeb, sikap saat peembeelian, tuejuean peembeelian 

onlinee, dan prosees peengambilan keepuetuesan. Peeruebahan treen dari beelanja offlinee ke e 

onlinee teelah meembueat bisnis onlinee meenjadi pilihan yang seemakin popueleer bagi 

konsuemeen, kareena keemuedahan yang dirasakan dalam prosees teerseebu et. 

Hasil peeneelitian yang dilakuekan oleeh Ni Kadeek Deevi (2017) meenyatakan 

bahwa faktor-faktor yang meempeengaruehi keepuetuesan peembeelian onlinee adalah 

kuealitas produek, keemuedahan, kuealitas informasi, dan keepeercayaan deengan faktor 

yang paling beerpeengarueh adalah kuealitas produek. Seelanjuetnya peeneelitian yang 

dilakuekan oleeh Wardoyo dan Intan Andini (2017) meenyatakan bahwa gaya hiduep, 

keepeercayaan, keemuedahan dan kuealitas informasi seecara simueltan beerpeengarueh 

teerhadap keepuetu esan peembeelian onlinee. 

Hasil obseervasi awal uentuek meempeeroleeh data faktor yang meempeengaruehi 

keepuetuesan peembeelian onlinee mahasiswa jueruesan Peendidikan Eekonomi Angkatan 

2020 Ueniveersitas Jambi deengan meenyeebar angkeet meelaluei WhatsApp Grouep 

meengguenakan meedia googlee form Link  



 

https://docs.googlee.com/forms/d/ee/1FAIpQLSdwO6SKX1cmS3b1DLee_sr7GBaCYQhbra0Ee

gsHqDNy6mkW8IA/vieewform?uesp=sf_link. Dari 40 orang mahasiswa jueruesan 

Peendidikan Eekonomi Angkatan 2020 Ueniveersitas Jambi, dipeeroleeh data seebagai 

beerikuet: 

Gambar 1. 1 Hasil Observasi Awal 

 

 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSdwO6SKX1cmS3b1DLe_sr7GBaCYQhbra0EgsHqDNy6mkW8IA/viewform?usp=sf_link
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSdwO6SKX1cmS3b1DLe_sr7GBaCYQhbra0EgsHqDNy6mkW8IA/viewform?usp=sf_link
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSdwO6SKX1cmS3b1DLe_sr7GBaCYQhbra0EgsHqDNy6mkW8IA/viewform?usp=sf_link


Beerdasarkan gambar 1.1 hasil obseervasi diatas, dapat dilihat pada peertanyaan 

peertama mayoritas di isi oleeh peereempuean dimana seebanyak 62,5% ataue seebanyak 

25 adalah peereempuean dan 37,5%  ataue seebanyak 15 adalah laki-laki, dan pada 

tabeel keeduea dapat dilihat aplikasi yang diguenakan oleeh mahasiswa peendidikan 

eekonomi angkatan 2020 dalam beerbeelanja onlinee adalah pada peeringkat peertama 

teerdapat shopeeee dalam aplikasi beelanja onlinee dimana dari 40 mahasiswa shopeeee 

dipakai oleeh 39 orang ,seelanjuetnya ada lazada dimana ada 5 orang yang 

meengguenakannya, ada 9 orang yang meengguenakan tokopeedia ada 30 orang yang 

meengguenakan tiktokshop ada 4 orang meengguenakan zalora, dan dalam beerbeelanja 

mayoritas mahaiswa peendidikan eekonomi beerbeelanja seebanyak satue kali dalam 

seebuelan. 

Hasil Obseervasi awal juega didapatkan hasil faktor-faktor yang 

meempeengaruehi keepuetuesan peembeelian mahasiswa peendidikan eekonomi angkatan 

2020 beerbeelanja onlinee teerdapat 23 orang yang meenyeebuetkan harga, 10 orang 

meenyeebuetkan diskon, 7 orang meenyeebuetkan gratis ongkos kirim dan 7 orang 

meenyeebuetkan u elasan prduek. dari beerbagai faktor-faktor peertimbangan mahasiswa 

dalam meemilih keepuetuesan peembeelian di shopeeee, oleeh kareena itue peeneeliti teertarik 

uentuek meeneeliti “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

KEPUTUSAN PEMBELIAN MELALUI ONLINE SHOP PADA 

MAHASISWA PENDIDIKAN EKONOMI  ANGKATAN 2020 

UNIVERSITAS JAMBI”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka permasalahan 

yang dapat diidentifikasi adalah :  



1. Alasan pada sebuah prdouk yang menyebabkan terjadinya keputusan 

pembelian dari konsumen. 

2. Ramainya penggunaan e-commerce di kalangan mahasiswa. 

3. Realita Mahasiswa Pendidikan Ekonomi universitas jambi angkatan 

2020 lebih memilih menggunakan Shopee sebagai aplikasi belanja 

online dibanding aplikasi belanja online lainnya. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dilakukan lebih terarah dan topik yang dibahas tidak 

meluas maka perlu dilakukan pembatasan lingkup penelitian. Adapun pembatasan 

lingkup pada penelitian ini adalah: 

1. Variabel yang akan diteliti adalah Harga, Gratis Ongkir, Potongan harga,  

Online Customer Review, serta variabel keputusan pembelian. 

2. Responden yang diteliti adalah Konsumen di Platform Ecommerce pada 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2020 Universitas Jambi. 

1.4  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 

maka permasalahan dalam penelitian ini adalah : Faktor mana yang mempunyai 

pengaruh paling besar atau dominan terhadap pengambilan keputusan pembelian 

online pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2020 Universitas Jambi? 

1.5  Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis Faktor mana yang mempunyai pengaruh paling besar atau dominan 

terhadap pengambilan keputusan pembelian online pada mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi angkatan 2020 Universitas Jambi? 



1.6 Manfaat Penelitian 

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang berkaitan dengan bidang pemasaran mengenai perilaku 

konsumen khususnya yang terkait dengan Harga, Potongan harga, Gratis 

ongkos kirim,  Online Customer Review terhadap keputusan pembelian, baik 

untuk mahasiswa yang membutuhkan bahan acuan untuk penelitian yang 

sejenis maupun bagi kalangan umum. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pelaku Usaha  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi wirausaha di 

situs jual beli online sebagai bahan evaluasi dan pengambilan kebijakan guna 

menjaga kualitas bisnis untuk mengingkatkan volume penjualan terkait 

dengan Harga, Potongan harga, Gratis ongkos kirim dan Online Customer 

Review, terhadap keputusan pembelian.  

b. Bagi Peneliti  

Diharapkan penelitian ini dapat menambahkan referensi serta wawasan 

bagi para peneliti selanjutnya, yang berkaitan dengan pemasaran serta perilaku 

konsumen, khususnya yang berkaitan dengan Harga, Potongan Harga, Gratis 

ongkos kirim dan Online Customer Review terhadap keputusan pembelian. 

1.7 Definisi Operasional 

1. Keputusan pembelian 



Keputusan pembelian adalah proses pemilihan atau perbandingan suatu brand 

dengan brand lainnya sebelum memastikan untuk membeli suatu produk 

setelah adanya niat pembelian. Calon konsumen harus memilih satu produk 

diantara perbandingan dua brand atau lebih yang kemudian akan memutuskan 

untuk membeli produk tersebut. Calon konsumen bisa membandingkan 

dengan perbedaan harga, kualitas produk, jumlah produk yang terjual, ulasan, 

dan juga rating dengan brand lainnya. 

Indikator Keputusan pembelian : 

a. Pengenalan kebutuhan 

b. Pencarian Informasi 

c. Keputusan pembelian 

d. Perilaku setelah pembelian 

2. Harga  

Harga merupakan salah satu faktor penting sebagai tolak ukur dan pemilihan 

suatu brand. Harga adalah jumlah nilai tukar yang akan diberikan konsumen 

kepada penjual sebagai kesepakatan dalam kegiatan jual beli. Konsumen akan 

mempertimbangkan harga pada sebuah brand sebelum mereka memutuskan 

untuk membeli. Definisi lain tentang harga adalah pertimbangan calon 

konsumen terhadap kelayakan dan kemampuan mereka untuk membelinya. 

Indikator Harga : 

a. Keterjangkauan harga  

b. Kesesuaian harga 

c. Daya Saing harga  

d. Keterjangkauan harga Kesesuain harga dengan manfaat 



3. Gratis Ongkos Kirim 

Gratis Ongkos Kirim yaitu promo dari penjual kepada pembeli dengan tujuan 

meningkatkan promosi serta penjualan. Secara singkat, free ongkir artinya 

membebaskan biaya pengiriman sehingga konsumen tidak menanggung biaya 

alias gratis. Promo gratis ongkos kirim merupakan strategi pemasaran unggulan 

yang dimiliki platfor ecommerce dimana fungsinya untuk memberi informasi, 

membujuk dan mempengaruhi persepsi konsumen hingga terjadi aksi 

pembelian. Dengan demikian, konsumen dapat menghemat total biaya yang 

harus mereka bayarkan 

Indikator gratis ongkos kirim :   

a) Tidak Permanen 

b) Memiliki ketentuan 

c) Berlaku Pada Acara tertentu 

4. Potongan Harga/Diskon 

Potongan harga atau Diskon adalah pengurangan harga atau potongan 

harga yang diberikan oleh penjual kepada pembeli sebagai insentif untuk 

membeli produk atau menggunakan layanan tertentu. Diskon biasanya 

dinyatakan dalam bentuk persentase dari harga asli barang atau layanan, 

meskipun dalam beberapa kasus dapat berupa potongan harga tetap dalam 

bentuk mata uang. Diskon dapat diberikan dalam berbagai situasi, seperti 

dalam promosi penjualan, penutupan stok, musim liburan, atau sebagai imbalan 

atas pembelian dalam jumlah besar. Tujuan dari memberikan diskon adalah 

untuk mendorong pembelian, meningkatkan penjualan, dan mempertahankan 

pelanggan. 



 Indikator Diskon : 

a. Besarnya potongan harga  

b. Masa Potongan harga  

c. Jenis produk yang mendapatkan potongan harga 

5. Online Customer Review 

Online customer review adalah sebuah fitur yang disediakan oleh sebuah 

aplikasi jual beli online yang digunakan konsumen untuk mendeskripsikan 

kelebihan maupun kekurangan produk yang telah dibelinya. Disini konsumen 

bisa melampirkan sebuah foto atau video testimoni produk pembelian dari 

penjual, pada ulasan produk ini bisa saja berisi saran maupun komplain dari 

pembeli terkait sebuah produk. Calon konsumen bisa menggunakan fitur ini 

untuk melihat kualitas dan seberapa layak produk tersebut untuk dibeli dan bisa 

juga sebagai perbandingan dengan toko lainnya.  

Indikator ulasan produk : 

a. Manfaat yang dirasakan 

b. Kredibilitas sumber 

c. Kualitas argumen 

d. Valensi 

e. Jumlah ulasan 

 

 

 

 


